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Abstract 
 

Although child-friendly education and gender equality have been widely examined, 

studies that specifically address the integration of these two concepts within the 

framework of Islamic education remain limited. This study aims to examine the 

normative foundations, pedagogical significance, and practical implications of 

integrating child-friendly education and gender equality within Islamic education. It 

employs a qualitative methodology based on a literature review and content analysis 

of primary and secondary sources, including scholarly literature, policy documents, 

and recent Islamic studies relevant to educational environments. The findings indicate 

that the principles of rahmah (compassion), karāmah al-insāniyyah (righteous deeds), and 

al-‘adl (justice) function as fundamental pillars for realizing non-repressive and gender-

equitable education, such that their integration fosters a safe, inclusive, and humanistic 

learning environment. These findings broaden understanding of prophetic Islamic 
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pedagogy and offer a conceptual framework for educational institutions to 

reformulate their curricula and teaching methodologies. The study also opens 

prospects for further inquiry through field studies and longitudinal approaches to 

evaluate the effectiveness of this integrative paradigm in contemporary Islamic 

educational practice. 

Keywords: Child-Friendly Education; Gender Equality; Islamic Education; 

Humanistic Pedagogy; Inclusive Learning Environment 

 

Abstrak: Meskipun pendidikan ramah anak dan kesetaraan gender telah banyak dikaji, penelitian yang 

secara khusus membahas penggabungan kedua konsep tersebut dalam kerangka pendidikan Islam 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji landasan normatif, signifikansi pedagogis, dan 

konsekuensi praktis dari integrasi pendidikan ramah anak dan kesetaraan gender dalam kerangka 

pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif berbasis tinjauan pustaka dengan 

analisis isi terhadap sumber primer dan sekunder yang mencakup literatur ilmiah, dokumen kebijakan, 

dan penelitian Islam terkini yang relevan dengan lingkungan pendidikan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip rahmah (kasih sayang), karāmah al-insāniyyah (amal saleh), dan al-

‘adl (keadilan) berfungsi sebagai pilar fundamental bagi terwujudnya pendidikan yang non-represif 

dan berkeadilan gender, sehingga penggabungan ketiganya mendorong terciptanya suasana belajar 

yang aman, inklusif, dan humanis. Temuan-temuan ini memperluas pemahaman tentang pedagogi 

Islam profetik dan menawarkan kerangka konseptual bagi lembaga pendidikan untuk merumuskan 

kembali kurikulum dan metodologi pembelajaran mereka. Penelitian ini juga membuka prospek bagi 

kajian lanjutan melalui studi lapangan dan metode longitudinal untuk mengevaluasi efektivitas 

paradigma integratif tersebut dalam praktik pendidikan Islam kontemporer. 

Kata Kunci: Pendidikan Ramah Anak; Kesetaraan Gender; Pendidikan Islam; Pedagogi Humanistik; 

Lingkungan Belajar Inklusif 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ramah anak adalah metodologi pendidikan yang memandang anak 

sebagai individu dengan martabat, hak, dan kebutuhan perkembangan yang melekat dan 

harus diakui serta didukung secara efektif. UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan 

yang berpusat pada anak merupakan landasan pembelajaran abad ke-21, yang menyoroti 

pentingnya lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas kekerasan. Dalam 

pendidikan Islam, gagasan pendidikan ramah anak berakar kuat dalam teologi, sebagaimana 

Nabi Muhammad (SAW) menunjukkan kelembutan (rifq), kasih sayang (rahmah), dan rasa 

hormat terhadap potensi anak. Oleh karena itu, pendidikan Islam yang optimal tidak hanya 

harus menyampaikan ilmu agama tetapi juga menumbuhkan karakter spiritual melalui 

metodologi yang mendidik dan penuh kasih sayang dalam perkembangan anak. 
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Meskipun demikian, metode pendidikan di berbagai lembaga Islam di Indonesia 

masih menghadapi masalah yang signifikan, terutama terkait pelecehan verbal, hukuman fisik, 

pembatasan ekspresi, dan normalisasi hierarki kekuasaan yang ketat (Cumming-potvin, 

2023). Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan peningkatan kasus 

kekerasan di lembaga pendidikan selama lima tahun terakhir, terutama di sekolah-sekolah 

berbasis agama. Hal ini menggambarkan kesenjangan antara prinsip-prinsip pendidikan Islam 

yang bercirikan kasih karunia, dengan praktik pendidikan kontemporer. Lebih lanjut, 

kepekaan gender di lembaga pendidikan belum terintegrasi secara komprehensif, yang 

menyebabkan ketidaksetaraan peran dan harapan antara laki-laki dan perempuan yang 

berkelanjutan (Al-Mufakhir, 2025). 

Dari sudut pandang pendidikan Islam, semua individu dipandang memiliki 

kedudukan yang sama di hadapan Allah SWT, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat: 

13, yang membahas kesetaraan martabat manusia tanpa memandang perbedaan gender. 

Gagasan ini sejalan dengan gagasan pendidikan berkeadilan gender, yang menjamin 

kesempatan belajar yang sama bagi anak laki-laki dan perempuan, bebas dari konsepsi sosial 

yang bias. Pendidikan Islam yang kondusif bagi anak dan gender didasarkan pada tiga prinsip 

dasar: karamah al-insaniyah (martabat manusia), al-'adl (keadilan), dan rahmah (kasih sayang) 

(Aisyah et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki landasan normatif yang 

kokoh untuk mewujudkan lingkungan pendidikan yang inklusif, berkeadilan, dan bebas 

diskriminasi. 

Banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan pendidikan ramah anak di 

pesantren dan madrasah  (Mahmudi et al., 2024; Nurhamidah et al., 2025). Pentingnya 

pendidikan berkeadilan gender dalam meningkatkan karakter siswa (Utomo et al., 2019). 

Namun demikian, kedua isu ini seringkali dikaji secara terpisah: studi yang berpusat pada 

anak berfokus pada pendidikan humanistik, sementara studi gender mengutamakan 

konstruksi sosial dan peran gender. Penelitian yang secara integratif menghubungkan 

pendidikan ramah anak dan kesetaraan gender dari sudut pandang pendidikan Islam masih 

sedikit, meskipun keduanya berperan saling melengkapi dalam mendorong pembelajaran 

holistik. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian substansial yang memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pendidikan ramah anak dan 

kesetaraan gender melalui lensa pendidikan Islam, dengan mengkaji sumber-sumber Islam 
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normatif (Al-Qur'an, Hadits, dan perspektif ulama), serta literatur pendidikan kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan wawasan teoretis guna memperkuat paradigma 

pendidikan Islam yang berlandaskan kasih sayang dan keadilan, sekaligus memberikan 

panduan praktis bagi guru, orang tua, dan administrator pendidikan dalam menjalankan 

pedagogi yang selaras dengan kebutuhan perkembangan anak dan kesetaraan gender. 

Literature Review 

Pendidikan Islam yang kondusif bagi anak didasarkan pada cita-cita martabat 

manusia (karāmah al-insāniyyah) dan kasih sayang (rahmah), yang merupakan inti dari ajaran 

Nabi Muhammad (SAW). Konsep pendidikan ini memandang anak sebagai pribadi dengan 

kebutuhan perkembangan fisik, kognitif, emosional, spiritual, dan sosial yang harus dipenuhi 

secara seimbang (Salsabila & Huda, 2025). Dalam psikologi perkembangan, pendekatan yang 

berpusat pada anak sejalan dengan teori konstruktivis Vygotsky, yang menggarisbawahi 

pentingnya dukungan lingkungan dan interaksi sosial dalam pembentukan pengetahuan dan 

karakter anak (Cade, 2023). Oleh karena itu, pendidikan yang berpusat pada anak tidak hanya 

mencakup pendekatan pedagogis tetapi juga cara lembaga pendidikan membina hubungan, 

memfasilitasi komunikasi, dan menciptakan lingkungan yang menghargai anak sebagai 

individu yang sedang berkembang. 

Gagasan keadilan gender dalam pendidikan Islam didasarkan pada prinsip kesetaraan 

manusia di hadapan Tuhan, sebagaimana diartikulasikan dalam Surah Al-Hujurat: 13, yang 

mengecam segala bentuk diskriminasi berbasis gender. Kesetaraan gender dalam pendidikan 

tidak bertujuan untuk sepenuhnya menyamakan peran laki-laki dan perempuan, melainkan 

untuk menjamin bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses 

pendidikan dan mewujudkan potensinya (Cahyawati & Muqowim, 2023). Akibatnya, 

pendidikan yang berkeadilan gender mengharuskan para pendidik dan lembaga pendidikan 

menghindari bias gender, seperti menetapkan peran sebagai "laki-laki harus kuat" atau 

"perempuan harus patuh," yang dapat menghambat perkembangan kepribadian siswa. Sudut 

pandang ini sejalan dengan paradigma pendidikan humanistik, yang mengutamakan 

pengembangan integritas pribadi melalui kebebasan berekspresi, akuntabilitas individu, dan 

empati sosial (Amini et al., 2025). Pendidikan Islam telah berupaya mengadopsi pendekatan 

yang berpusat pada anak melalui teknik pembelajaran interaktif, penanaman kebiasaan moral, 

dan pembentukan karakter yang didasarkan pada teladan (Syarifuddin et al., 2023). Meskipun 

demikian, studi tentang pendidikan yang berpusat pada anak seringkali kurang mengkaji 
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secara komprehensif kerangka dinamika gender dalam lembaga pendidikan Islam. Sebaliknya, 

penelitian tentang pendidikan gender dalam Islam sebagian besar berfokus pada stereotip 

dan bias peran sosial, meskipun belum mengintegrasikan temuan-temuan ini ke dalam 

pendekatan pedagogis yang empatik dan berorientasi pada perlindungan anak (Mahmudi et 

al., 2024; Nurhamidah et al., 2025). Kekosongan penelitian terlihat jelas karena belum adanya 

studi yang menghubungkan pendidikan ramah anak dan kesetaraan gender dalam kerangka 

konseptual yang kohesif. 

Studi terbaru menegaskan bahwa integrasi pendidikan yang berpusat pada anak dan 

kesetaraan gender sangat penting untuk membangun lingkungan belajar yang aman, inklusif, 

dan suportif, terutama di lembaga pendidikan Islam tingkat dasar dan menengah (Pranidhi, 

2025). Integrasi ini penting karena pengalaman sekolah yang penuh prasangka atau tidak 

menyenangkan dapat secara signifikan memengaruhi perkembangan kepribadian, 

kepercayaan diri, dan identitas keagamaan siswa dalam jangka panjang. Penelitian ini memiliki 

posisi teoretis yang signifikan: mengintegrasikan konsep kasih sayang, keadilan, dan 

penghormatan terhadap perkembangan anak sebagai kerangka konseptual untuk 

membangun pendidikan Islam yang humanis, berkeadilan, dan konsisten dengan cita-cita Al-

Qur'an dan Sunnah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang melibatkan riset kepustakaan, 

sebuah teknik untuk melakukan analisis komprehensif terhadap materi tertulis yang berkaitan 

dengan topik pendidikan ramah anak dan kesetaraan gender dari sudut pandang pendidikan 

Islam. Metodologi ini digunakan karena penelitian ini menekankan perumusan konsep, 

interpretasi nilai, dan integrasi perspektif ulama Islam, ahli teori pendidikan, dan organisasi 

global yang mengkaji hak-hak anak dan kesetaraan gender. Penelitian ini tidak mencakup 

pengumpulan data lapangan; melainkan berfokus pada perumusan argumen teoretis yang 

kuat dan terukur secara akademis. 

Sumber data penelitian meliputi data primer yang terdiri dari ayat-ayat Al-Qur'an, 

hadis, dan tulisan-tulisan ulama Islam klasik dan kontemporer tentang pendidikan Islam dan 

nilai-nilai kemanusiaan, serta data sekunder yang terdiri dari artikel jurnal ilmiah, laporan 

UNICEF dan UNESCO, dokumen kebijakan dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak, dan buku-buku akademis tentang pendidikan ramah anak dan 
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kesetaraan gender. Sumber dipilih secara purposive sampling, dengan fokus pada literatur 

kontemporer yang relevan (2018–2025), yang dapat diperoleh melalui Google Scholar, 

DOAJ, dan repositori ilmiah terbuka. Metode pengumpulan data meliputi membaca, 

mencatat, dan mengorganisasikan, khususnya mendokumentasikan konsep-konsep esensial, 

signifikansinya bagi pendidikan Islam, dan interkoneksi antar konsep untuk membangun 

kerangka kerja yang kohesif. 

Analisis data menggunakan analisis isi, yang dilaksanakan dalam tiga tahap: (1) reduksi 

data, yang melibatkan kategorisasi literatur berdasarkan tema pendidikan ramah anak dan 

kesetaraan gender; (2) penyajian data, yang melibatkan pengorganisasian konsep-konsep 

kunci ke dalam struktur argumen naratif yang koheren; dan (3) formulasi kesimpulan, yang 

melibatkan sintesis temuan literatur dari perspektif pendidikan Islam humanistik. Validitas 

argumen diperkuat melalui triangulasi teoretis, khususnya dengan menyandingkan temuan-

temuan dari studi pendidikan Islam dengan gagasan-gagasan pendidikan dan humanistik 

kontemporer, untuk mencapai pemahaman yang menyeluruh, kritis, dan kontekstual. 

 

HASIL 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan yang berpusat pada anak dari sudut 

pandang Islam memprioritaskan perlindungan terhadap pertumbuhan emosional, sosial, dan 

kognitif anak. Dokumen ini menggambarkan bahwa lembaga pendidikan harus menyediakan 

lingkungan yang aman dan non-represif yang memungkinkan anak-anak untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Data ini mengungkapkan bahwa menghormati martabat anak 

merupakan dasar fundamental untuk membangun metode pengajaran. Lebih lanjut, 

hubungan dialogis dan suportif antara guru dan siswa menjadi indikator penting dalam 

penerapan konsep ini. 

Penelitian tentang kesetaraan gender mengungkapkan bahwa prasangka peran sosial 

masih melekat melalui pembagian tugas, representasi dalam materi pendidikan, dan pola 

komunikasi. Beberapa lembaga pendidikan masih berfokus pada laki-laki dalam materi 

pengajaran mereka, sementara kontribusi perempuan sangat kurang terwakili. Kondisi ini 

dapat memengaruhi pandangan siswa terhadap tugas sosial mereka dan membatasi ruang 

ekspresi mereka. Lebih lanjut, dinamika kelas yang tidak seimbang menyebabkan beberapa 

anak memiliki kemungkinan partisipasi yang lebih rendah dibandingkan dengan teman 

sebayanya. 
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Dokumen ini mengungkapkan tren penting dalam penggabungan pendidikan ramah 

anak dan kesetaraan gender. Bukti menunjukkan bahwa kedua prinsip tersebut saling 

mendukung dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif dan adil. Desain kurikulum, 

manajemen kelas, dan metode penilaian yang menggabungkan kedua elemen ini telah terbukti 

efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan adaptif. Namun demikian, 

penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi terpadu ini belum diterapkan secara 

konsisten di seluruh lembaga pendidikan. 

Tabel 1. Deskripsi Temuan 

Kategori 
Temuan 

Deskripsi Temuan Secara Operasional 

Pendidikan 
Ramah Anak 

Mengilustrasikan pentingnya suasana pendidikan yang aman dan bebas 
kekerasan yang memungkinkan anak-anak untuk mengekspresikan diri dan 
terlibat secara efektif. Karakteristik penting meliputi komunikasi yang 
konstruktif, pedoman pendidikan yang non-represif, dan tugas-tugas 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan. 

Kesetaraan 
Gender 

Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap sumber daya dan kesempatan 
pendidikan tidak dialokasikan secara merata antara siswa laki-laki dan 
perempuan. Terdapat kesenjangan dalam alokasi tugas kelas, prevalensi 
representasi laki-laki dalam sumber daya pendidikan, dan variasi dalam tingkat 
perhatian yang diberikan guru kepada siswa. 

Integrasi Ramah 
Anak & Gender 

Merinci inisiatif untuk menggabungkan kedua gagasan ini melalui desain kelas 
inklusif, pembelajaran dialogis, kerja kelompok yang berkesetaraan gender, dan 
evaluasi non-kompetitif. Integrasi ini menghasilkan lingkungan pendidikan 
yang lebih egaliter dan non-diskriminatif. 

Hambatan 
Implementasi 

Hal ini mencakup elemen-elemen penghambat seperti pola komunikasi 
hierarkis di antara para pendidik, representasi gender yang tidak proporsional, 
sistem evaluatif yang berfokus pada perbandingan siswa, dan norma-norma 
sosial yang berlaku yang terus-menerus memengaruhi praktik pembelajaran. 
Hambatan-hambatan ini menyebabkan implementasi kedua prinsip tersebut 
tidak konsisten. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian tentang pendidikan ramah anak menunjukkan bahwa metodologi ini 

konsisten dengan prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam, yang menekankan welas asih dan 

tindakan berbudi luhur. Temuan ini menegaskan bahwa welas asih berfungsi sebagai 

kerangka moral sekaligus landasan metodologis dalam pendidikan, sebagaimana ditunjukkan 

oleh Pramana dan Ismail (2023), yang mencatat bahwa Nabi Muhammad (SAW) 

menekankan pendekatan persuasif dalam pendidikan anak. Temuan-temuan ini, terkait 

dengan tujuan penelitian, menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki landasan normatif 
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yang kuat untuk mengecam praktik-praktik restriktif yang masih terus berlanjut. Teori 

perkembangan anak Vygotsky menggarisbawahi pentingnya dukungan emosional dan kontak 

sosial sebagai komponen esensial dalam pembentukan pengetahuan (Cade, 2023; Habsy et 

al., 2023). Akibatnya, temuan kami selaras dengan paradigma penelitian yang 

memprioritaskan anak-anak dalam proses pembelajaran. 

Wacana tentang prasangka gender menunjukkan bahwa disparitas dalam distribusi 

peran, representasi sumber daya pendidikan, dan interaksi guru-siswa masih ada. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Al-Mufakhir (2025), yang mengidentifikasi distribusi tugas yang bias 

gender di antara para pendidik di sekolah. Situasi ini menggambarkan penyimpangan dari 

konsep kesetaraan yang dianut Islam, sebagaimana diartikulasikan oleh Cahyawati dan 

Muqowim (2023), yang berpendapat bahwa perbedaan gender seharusnya tidak 

mengakibatkan diskriminasi pendidikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sulla et al. (2025), yang menunjukkan bahwa prakonsepsi gender masih ada dalam 

lingkungan pendidikan. Penelitian ini menjelaskan bahwa bias gender merupakan isu 

struktural dan pedagogis yang memengaruhi pembentukan identitas anak. 

Penggabungan pendidikan yang berpusat pada anak dan kesetaraan gender 

menawarkan sudut pandang baru dalam pedagogi Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kedua gagasan tersebut saling memperkuat terciptanya atmosfer pendidikan yang aman, 

inklusif, dan setara. Literatur tentang pendidikan humanistik mendukung integrasi ini, 

sebagaimana yang ditegaskan oleh Amini et al. (2025) bahwa metode humanistik 

meningkatkan perkembangan moral dan karakter anak melalui hubungan empatik. Mualimin 

(2017) berpendapat bahwa, dalam kerangka Islam, kodrat manusia berkembang paling baik 

dalam lingkungan yang mendukung dan bebas stres. Studi ini menegaskan bahwa 

penggabungan kedua gagasan ini bukanlah modifikasi kontemporer, melainkan peremajaan 

nilai-nilai profetik dalam pendidikan. 

Signifikansi wacana dalam penerapan kedua gagasan ini merupakan temuan krusial 

dalam studi ini. Model pembelajaran dialogis memungkinkan semua anak, tanpa memandang 

gender, untuk terlibat secara setara dan mengartikulasikan perspektif mereka (Ozdemir & 

Sincar, 2025; Pranidhi, 2025). Al-Hadits et al. (2025) menegaskan bahwa komunikasi 

partisipatif meningkatkan kualitas pembelajaran dan menempatkan siswa sebagai partisipan 

aktif. Penelitian dalam psikologi identitas menunjukkan bahwa diskusi penting untuk 

menumbuhkan agensi dan kesadaran diri (Addzaky et al., 2025). Akibatnya, diskusi berfungsi 
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tidak hanya sebagai pendekatan edukatif tetapi juga sebagai mekanisme untuk menegakkan 

hak-hak anak dan meningkatkan kesetaraan gender. Temuan ini mengungkapkan bahwa 

pendidik memainkan peran penting dalam memfasilitasi lingkungan partisipasi yang adil dan 

inklusif. 

Perdebatan dimensi kurikulum mengungkapkan bahwa penggambaran figur laki-laki 

dan perempuan secara signifikan memengaruhi pembentukan identitas siswa. Hasil penelitian 

ini menguatkan kesimpulan Khasanah et al. (2025) bahwa representasi dalam sumber daya 

pendidikan memengaruhi aspirasi akademik dan persepsi diri siswa terhadap kemampuan 

mereka. Ketika kurikulum secara eksklusif menekankan figur laki-laki, anak perempuan 

cenderung bersikap subordinasi yang bertentangan dengan prinsip kesetaraan (Syarifuddin et 

al., 2023). Sebaliknya, representasi yang adil dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

motivasi di antara semua siswa. Akibatnya, reformasi kurikulum merupakan dampak praktis 

yang signifikan dari temuan penelitian ini. 

Penerapan prinsip-prinsip yang berpusat pada anak dan kesetaraan gender dalam 

praktik kelas juga dipengaruhi oleh kecakapan pedagogis guru. Studi menunjukkan bahwa 

pendidik yang memiliki kemampuan reflektif dan kesadaran akan bias sosial dapat 

mendorong lingkungan pendidikan yang lebih inklusif. Arianti et al. (2025) menyoroti bahwa 

pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sosial-emosional memengaruhi kualitas 

hubungan guru-siswa. Lebih lanjut, penelitian oleh Ozdemir dan Sincar (2025) menunjukkan 

bahwa kepemimpinan sosial yang adil meningkatkan pandangan tentang keadilan di dalam 

lembaga pendidikan. Akibatnya, pelatihan guru yang memadukan kesadaran gender dan 

metodologi yang berpusat pada anak mempunyai implikasi penting bagi peningkatan mutu 

pendidikan Islam. 

Studi ini secara teoretis menjelaskan signifikansi gagasan fitrah dalam kerangka 

pendidikan yang peka terhadap anak dan gender (Sander & de la Fuente, 2020; Shafira et al., 

2024; Sumiati, 2017). Mualimin (2017) berpendapat bahwa fitrah berkembang paling baik 

dalam lingkungan yang mendukung dan bebas stres. Hasil studi ini menunjukkan bahwa 

strategi yang berpusat pada anak dapat menjaga stabilitas emosional sekaligus meningkatkan 

kompetensi sosial dan spiritual siswa. Kesetaraan gender merupakan faktor yang 

meningkatkan lingkungan untuk pengembangan fitrah dengan menghilangkan hambatan dan 

bias psikologis yang dapat menghambat pertumbuhan pribadi. Akibatnya, temuan studi ini 
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membangun kerangka teoretis baru tentang interaksi antara fitrah, kasih sayang, dan 

kesetaraan gender dalam pendidikan Islam. 

Karya ini memiliki banyak keterbatasan yang harus diakui secara ilmiah. Metodologi 

yang digunakan bergantung pada studi literatur, sehingga gagal merangkum dinamika empiris 

metode pendidikan yang peka terhadap anak dan gender di dalam kelas. Ketergantungan pada 

literatur tertentu membatasi keragaman sudut pandang, terutama dari latar belakang sosial 

budaya yang beragam. Lebih lanjut, penelitian ini tidak mengevaluasi efektivitas penerapan 

integrasi konseptual melalui metodologi observasional maupun longitudinal. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan studi lapangan, evaluasi komparatif terhadap 

pesantren dan madrasah terpadu, serta strategi jangka panjang untuk memastikan validitas 

dan penerapan praktis dari temuan ini. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini memvalidasi bahwa pendidikan yang berpusat pada anak dan kesetaraan 

gender memiliki landasan normatif yang kokoh dalam sistem pendidikan Islam, terutama 

melalui prinsip-prinsip kasih sayang, kebajikan, dan kesetaraan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan yang aman, non-represif, dan suportif bagi anak-anak 

sejalan dengan metode pedagogi Nabi, yang mengecam kekerasan dan menekankan 

pendekatan persuasif. Penggabungan kasih sayang dan keadilan menggambarkan bahwa 

pendidikan Islam pada dasarnya memandang anak sebagai agen aktif yang berhak atas 

perlindungan, kesempatan untuk berdialog, dan dukungan emosional. Temuan penelitian ini 

menjelaskan bahwa kesetaraan gender tidak bertujuan untuk menyeragamkan peran biologis, 

tetapi bertujuan untuk menjamin kesempatan dan keterlibatan yang setara bagi semua siswa. 

Gagasan pendidikan ramah anak dan berkeadilan gender bukanlah penemuan kontemporer, 

melainkan kebangkitan kembali nilai-nilai kenabian abadi yang secara historis mendasari 

pendidikan Islam. 

Penelitian ini menggambarkan bahwa pelaksanaan pendidikan ramah anak dan 

berkeadilan gender secara signifikan dipengaruhi oleh desain kurikulum, kecakapan 

pedagogis guru, dan budaya sekolah yang mendorong interaksi yang setara. Ketimpangan 

representasi gender dalam sumber daya pendidikan, struktur komunikasi hierarkis, dan 

distribusi peran yang berprasangka masih menjadi isu yang perlu diselesaikan. Oleh karena 

itu, peningkatan kurikulum inklusif, pelatihan guru yang peka gender, dan penerapan 
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pembelajaran dialogis merupakan usulan strategis. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya mengandalkan studi pustaka dan gagal mencerminkan dinamika empiris di lapangan. 

Oleh karena itu, diperlukan studi tambahan melalui studi etnografi, observasi langsung, atau 

studi longitudinal untuk mengevaluasi secara menyeluruh efektivitas penerapan kedua 

gagasan ini. 
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